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ABSTRAK 

ZHALZHA NATASYA AS ZHAHRA (G11116048), Pertumbuhan dan Hasil Tomat 

(Lycopersicum esculentum Mill.) Pada Berbagai Konsentrasi Pupuk Majemuk dan 

Komposisi Media Tanam Secara Hidroponik. Dibimbing oleh KAIMUDDIN dan 

AMIRULLAH DACHLAN. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk majemuk dan 

komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat (Lycopersicum 

esculentum Mill.) secara hidroponik. Penelitian dilaksanakan di Screen House, BTN 

Antara, Jl. Perintis Kemerdekaan, Makassar dari September 2020 – Januari 2021. 

Penelitian dilakukan berdasarkan pola Faktorial Dua Faktor (F2F) dalam Rancangan 

Acak Kelompok dengan 3 kali ulangan. Faktor pertama adalah konsentrasi pupuk 

majemuk gandapan yang terdiri dari 5 taraf yaitu: kontrol (AB Mix), 1,5 g per L, 3,0 g 

per L, 4,5 g per L, 6,0 g per L. Faktor kedua adalah kombinasi media tanam yang terdiri 

dari 2 taraf yaitu: cocopeat + arang sekam 1:2, cocopeat + arang sekam 2:1. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara kontrol (AB Mix) dan komposisi media 

tanam 2:1 memberikan hasil terbaik pada parameter jumlah daun (223,83 helai) dan 

pemberian pupuk majemuk 1,5 g per L serta komposisi media tanam 2:1 memberikan 

hasil terbaik terhadap kerapatan stomata (78,87 mm2). Perlakuan kontrol (AB Mix) 

memberikan pengaruh terbaik tinggi tanaman (83,32 cm), diameter batang (1,25 cm), 

bobot brangkasan basah tanaman (177,46 g) dan akar (15,15 g). Pemberian pupuk 

majemuk 4,5 g per L memberikan hasil terbaik pada parameter umur berbunga (23,17 

hst), berbuah (39,75 hst) dan panen (69,38 hst) tercepat. Sedangkan pemberian pupuk 

majemuk 1,5 g per L menghasilkan bobot per buah (26,32 g) dan bobot buah 

pertanaman terberat (190,46 g), jumlah buah terbanyak (21,92 buah) serta diameter 

buah terbesar (3,53 cm).  

Kata kunci : hidroponik, media tanam, pupuk majemuk, tomat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) adalah tanaman hortikultura yang 

memiliki berbagai macam manfaat, baik dalam bentuk segar sebagai sayur atau buah 

juga berkhasiat sebagai obat dan bumbu masakan. Tomat dapat diolah lebih lanjut 

sebagai bahan baku industri makanan seperti sari buah dan saus tomat. Oleh karena itu 

buah tomat merupakan salah satu sayuran yang multiguna sehingga memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi. Marliah, Hayati dan Murliansyah (2012), menyatakan bahwa 

dalam setiap 100 g buah tomat mengandung 4,2 g karbohidrat, 1 g protein, 0,3 g lemak, 

27 mg fosfor, 5 mg kalsium, 0,5 mg zat besi, 1500 Si vitamin A (karoten), 60 mg 

vitamin B (tiamin), dan 40 mg vitamin C. 

Produksi tomat nasional saat ini belum mencukupi permintaan pasar. Hal tersebut 

dapat dilihat pada proyeksi konsumsi tomat pada tahun 2017 sampai 2021 yang 

diperkirakan meningkat dengan rata-rata pertumbuhan 5,32% per tahun. Pada tahun 

2017 konsumsi tomat sebesar 855.974 ton, tahun 2018 sebesar 904.322 ton, pada tahun 

2019 mencapai 983.001 ton, tahun 2020 sebesar 1.003.015 ton dan tahun 2021 

meningkat menjadi 1.052.249 ton (BPS, 2019). Sedangkan produksi tomat di Indonesia 

pada tahun 2019 hanya bekisar 976.790 ton (BPS, 2019). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

produksi tomat di Indonesia masih lebih rendah dibandingkan dengan konsumsinya. 

Sulawesi Selatan merupakan provinsi penghasil tomat terbesar di Pulau 

Sulawesi. Data Badan Pusat Statistik (2019), menunjukkan bahwa produksi tomat di 

Sulawesi Selatan mengalami penurunan sebesar 13,15% dari tahun sebelumnya. Pada 
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tahun 2018 produksi berkisar 67.374 ton sedangkan pada tahun 2019 mengalami 

penurunan menjadi 58.513 ton. Penurunan produksi tomat khususnya di Sulawesi 

Selatan disebabkan oleh rendahnya produktivitas dan penurunan luas areal lahan untuk 

pertanaman tomat. Luas lahan tanaman tomat di Sulawesi Selatan tahun 2018 mencapai 

3.510 ha dan pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 2.988 ha (BPS, 2019).  

Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa luas panen tanaman tomat di Kota 

Makassar juga mengalami penurunan, pada tahun 2018 berkisar 21 ha sedangkan pada 

tahun 2019 menjadi 8 ha (BPS, 2020).  

Upaya untuk memproduksi tomat di Sulawesi Selatan khususnya wilayah 

perkotaan mengalami kendala yaitu keterbatasan lahan. Semakin maju dan 

berkembangnya pembangunan maupun pertumbuhan ekonomi di kawasan perkotaan, 

akan meningkatkan kebutuhan lahan yang digunakan untuk pembangunan. Hal ini 

menyebabkan lahan semakin sempit sehingga ruang untuk menanam secara 

konvensional menjadi lebih sedikit. Solusi dari permasalahan tersebut ialah dengan 

menggunakan konsep urban farming yaitu bercocok tanam menggunakan lahan sempit 

khususnya daerah perkotaan namun tidak menurunkan produktivitas tanaman yang 

dibudidayakan. Salah satu teknologi urban farming yang dapat digunakan dalam hal 

ini yaitu sistem hidroponik. Penggunaan metode hidroponik ini dianggap tepat untuk 

memanfaatkan lahan yang tersedia sebaik-baiknya.  

Hidroponik mutlak memerlukan pupuk sebagai sumber makanan bagi tanaman. 

Pupuk dalam sistem hidroponik disebut larutan nutrisi. Nutrisi merupakan aspek yang  

penting untuk pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman hidroponik, sehingga harus 

tepat dari segi jumlah, komposisi ion nutrisi dan sebagainya. Beberapa nutrisi atau 
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pupuk yang digunakan dalam sistem hidroponik pada umumnya meliputi AB Mix, 

growmore, hyponex, vitabloom, vitagrow, gandapan, gandasil, bayfolan, dan lain-lain.  

Permasalahan pada saat ini ialah masyarakat pada umumnya juga memandang 

bahwa teknologi secara hidroponik memiliki biaya produksi yang cukup besar dari segi 

pembuatan nutrisi. Alternatif dalam pengembangan teknologi hidroponik sangat 

diperlukan agar mempermudah masyarakat khususnya petani kecil dalam menerapkan 

budidaya tomat hidroponik, yaitu dengan cara memanfaatkan beberapa sumber hara 

dalam hal ini adalah pupuk majemuk. Penggunaan pupuk majemuk ini diharapkan 

dapat memberikan dampak positif dalam mengoptimalkan peningkatan kualitas hasil 

produksi.  

Salah satu jenis pupuk majemuk yang dapat digunakan sebagai sumber nutrisi 

adalah pupuk majemuk gandapan. Pupuk majemuk gandapan memiliki tiga jenis 

(merk) yang beredar dipasaran, diantaranya pupuk majemuk gandapan Sublima, 

Maxima dan Reginae. Masing-masing jenis gandapan tersebut memiliki fungsi dan 

kandungan nutrisi yang berbeda sesuai dengan fase perkembangan tanaman yang 

dibudidayakan. Lingga dan Marsono, (2009) menjelaskan bahwa pupuk majemuk 

gandapan Sublima mengandung N 6%, P2O5 52%, K2O 19%, MgO 3,16%, serta 

beberapa unsur hara mikro diantaranya adalah Mn, B, Fe, Cu, Co, Zn, Mo dan Vitamin 

pertumbuhan seperti Aneurine dan Lactoflavine. Beberapa komposisi unsur hara 

seperti N (Nitrogen), P2O5 (Fospor), K2O (Kalium), MgSO4 (Magnesium) dapat 

memperbaiki kualitas buah dan dapat mencegah kerontokan bunga, karena dalam fase 

vegetatif membutuhkan banyak unsur yang memacu perkembangan dan pembentukan 

buah. Oleh karena itu peneliti menggunakan pupuk majemuk (pupuk daun) yang 
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lengkap dan sempurna yaitu pupuk gandapan sublima, karena memiliki susunan yang 

khusus diciptakan untuk merangsang pembentukan bunga dan buah yang baik untuk 

perkembangan generatif tanaman. 

Hasil penelitian Fatmawaty, Imas dan Mariani (2016) membuktikan bahwa 

pupuk majemuk gandapan memberikan pengaruh terbaik terhadap parameter tinggi 

tanaman (54,74 cm), jumlah daun (34,85 helai), jumlah buah panen (5,67 buah), bobot 

basah (154,44 g) dan bobot kering tanaman (10,11 g), serta panjang akar (49,74 cm) 

dibandingkan dengan gandasil B dan gandasil D pada tanaman tomat secara 

hidroponik.  

Bertanam tomat hidroponik membutuhkan media sebagai tempat tumbuhnya. 

Media hidroponik dikelompokkan ke dalam dua kelompok, yaitu kultur air yang tidak 

menggunakan media pendukung lain untuk perakaran tanaman dan kultur substrat atau 

agregat yang menggunakan media padat untuk mendukung perakaran tanaman. Salah 

satu sistem yang banyak dikembangkan adalah sistem hidroponik substrat dimana akar 

tanaman tumbuh pada media selain tanah. Substrat atau media tanam hidroponik 

sendiri dapat dibagi dua, yaitu media organik dan media anorganik. Saputra, Ngiwir 

dan Dahlan, (2018) menyatakan bahwa media organik adalah media tanaman yang 

sebagian besar sebagian komponennya berasal dari organisme hidup seperti bagian-

bagian tanaman misalnya potongan kayu, serbuk gergaji, arang sekam, arang kayu, 

serbuk sabut kelapa, batang pakis dan ijuk. Sedangkan media anorganik adalah medium 

yang berasal dari benda mati seperti batu, kerikil, pasir, batu apung, dan pecahan 

genteng. 
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Penggunaan bahan organik sebagai media tanam jauh lebih unggul dibanding 

dengan bahan anorganik. Bahan organik mampu menyediakan unsur-unsur hara bagi 

tanaman. Selain itu, bahan organik juga memiliki pori-pori makro dan mikro yang 

hampir seimbang sehingga sirkulasi udara yang dihasilkan cukup baik serta memiliki 

daya serap air yang tinggi. Media tanam yang sering dipergunakan dalam hidroponik 

antara lain arang sekam dan cocopeat. Kedua media tanam tersebut akan lebih baik jika 

dikombinasikan. Tujuan dari pencampuran dua media ini adalah untuk meningkatkan 

tingkat aerasi media tanam. Tingkat aerasi ini berguna agar akar mampu bernafas dan 

menyerap oksigen dengan lebih baik. Agustinus dan Krisantus, (2016) menjelaskan 

bahwa kelebihan arang sekam antara lain mengandung N 0,32%, P 0,15%, K 0,31%, 

Ca 0,95% dan Fe 180 ppm, Mn 80 ppm, Zn 14.1 ppm dan pH 6,8 serta mempunyai 

sifat yang mudah mengikat air, tidak mudah menggumpal, harganya relatif murah, 

bahannya mudah didapat, ringan, steril dan mempunyai porositas yang baik. 

Sedangkan kelebihan cocopeat sebagai media tanam dikarenakan mengandung unsur-

unsur hara esensial, seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), natrium (N) 

dan fosfor (P). Kemampuan cocopeat dapat menyerap air nutrisi dalam jumlah yang 

banyak, sehingga membuat akar tanaman tidak kekurangan air dan nutrisi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lanjarwati, (2018) menyatakan bahwa 

kombinasi media tanam arang sekam dan cocopeat memberikan pengaruh terbaik pada 

pertumbuhan tanaman tomat dengan parameter tinggi tanaman (247,40 cm), jumlah 

buah per tanaman (28,33 buah) bobot buah per tanaman (62,75 g), bobot basah tanaman 

(167,43 g), bobot kering tanaman (23,56 g) serta panjang akar tanaman (17,45 cm).  
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Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian mengenai pertumbuhan 

dan hasil tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) pada berbagai konsentrasi 

pupuk majemuk gandapan dan komposisi media tanam secaran hidroponik. 

1.2 Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat interaksi antara pemberian pupuk majemuk gandapan dan komposisi 

media tanam yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tomat (Lycopersicum 

esculentum Mill.) secara hidroponik. 

2. Terdapat salah satu konsentrasi pupuk majemuk gandapan yang memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat (Lycopersicum 

esculentum Mill.) secara hidroponik.   

3. Terdapat salah satu komposisi media tanam yang memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) 

secara hidroponik.  

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi pupuk majemuk gandapan 

dan komposisi media tanam yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan 

dan produksi tomat. 

Penelitian diharapkan akan menghasilkan informasi ilmiah mengenai konsentrasi 

pupuk majemuk gandapan yang tepat sebagai sumber nutrisi dan komposisi media yang 

baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman tomat serta sebagai bahan pembanding 

pada penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) 

Tanaman tomat dapat tumbuh subur di berbagai ketinggian tempat, mulai dari 

dataran rendah sampai dataran tinggi, tergantung pada varietasnya. Untuk 

menghasilkan produksi yang optimal tanaman tomat membutuhkan lingkungan yang 

memiliki sistem perairan dan sinar matahari yang cukup (Wasonowati, 2011). Suhu 

yang paling ideal untuk perkecambahan benih tomat adalah 25-30°C. sementara itu, 

suhu ideal untuk pertumbuhan tanaman tomat adalah 24-28°C, dengan intensitas 

penyinaran cahaya matahari sekitar 8 jam per hari. Jika suhu terlalu rendah 

pertumbuhan tanaman akan terhambat (Wiryanta, 2004). 

Banyak faktor yang mempengaruhi budidaya tanaman tomat diantaranya adalah 

cahaya matahari. Cahaya matahari dapat merangsang sel penutup untuk menyerap ion 

K+ dan air, sehingga stomata membuka. Karakteristik stomata pada daun pada 

umumnya antara lain jumlah stomata (terbuka dan tertutup), kerapatan stomata, luas 

bukaan stomata dan jenis stomata (Kalsumy dan Nihayati, 2018). Tipe Stomata tomat 

adalah tipe stomata anisositik. Tipe anisositik memiliki ciri khas, dimana sel penutup 

dikelilingi oleh tiga buah sel tetangga yang ukurannya tidak sama besar. Contohnya 

berasal dari famili Cruciferae, Nicotiana dan Solanum (Sari dan Harlita, 2018). 

Selain secara konvensional, tanaman tomat juga dapat dibudidayakan secara 

hidroponik dalam greenhouse. Tomat hidroponik dapat dilakukan panen pertama mulai 

9 minggu setelah tanam dan panen berikutnya setiap 5-7 hari sekali. Sedangkan untuk 

tanaman Tomat kultivar panen pertama dilakukan mulai 3 bulan setelah tanam 
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(Lanjarwati, 2018). Tanaman tomat memerlukan perawatan yang sedikit intensif. 

Ketika mencapai ketinggian tertentu batang perlu disokong dengan ajir atau diikat pada 

sandaran agar tidak roboh. Selain itu, pengontrolan pH dan EC larutan juga harus 

diperhatikan. Kisaran pH yang dibutuhkan tanaman tomat adalah pH 5-6,5, EC 2,0-5,0 

serta 1400-3500 ppm (Syariefa et al., 2014). 

2.2 Hidroponik 

Hidroponik adalah sebagai upaya budidaya pertanian tanpa menggunakan media 

tanah, sehingga sistem hidroponik merupakan aktivitas pertanian yang dijalankan 

menggunakan air sebagai media untuk pengganti tanah. Sistem ini sangat cocok untuk 

budidaya tanaman memanfaatkan lahan yang sempit (Alviani, 2015). Budidaya sistem 

hidroponik fokus pada cara pemberian air dan hara yang optimal, sesuai kebutuhan 

tanaman, umur tanaman dan kondisi lingkungan sehingga tercapai hasil yang 

maksimum. Unsur hara atau nutrisi diberikan ke tanaman dengan cara dilarutkan dalam 

air, lalu disirkulasikan ke akar tanaman secara berkala atau pun terus menerus 

tergantung dari jenis sistem hidroponik yang digunakan (Mas’ud, 2009).  

Sistem hidroponik yang sering digunakan untuk bertanam sayuran buah adalah 

hidroponik substrat. Sistem hidroponik substrat merupakan metode budidaya tanaman 

dimana akar tanaman tumbuh pada media porous selain tanah yang memungkinkan 

tanaman memperoleh  air,  nutrisi,  dan  oksigen yang  cukup. Kelebihan hidroponik 

jenis ini adalah dapat menyerap dan menghantarkan air, tidak mempengaruhi pH air, 

tidak  berubah warna, dan tidak mudah lapuk (Ricardo, 2009). Keunggulan lainnya 

yaitu hidroponik substrat yaitu tanaman dapat berdiri lebih tegak, kebutuhan nutrisi 

mudah untuk dipantau, tidak mempengaruhi kualitas air (Siswandi dan Yuwono, 2009). 
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Sistem irigasi yang biasa dipakai pada Hidroponik Substrat yaitu sistem air 

mengalir ataupun irigasi tetes. Jenis sistem air mengalir yang digunakan adalah sistem 

Deep Flow Technique (DFT) (Sulistiyo, Erwanto dan Rosanti, 2019). Prinsip kerja 

teknologi DFT yaitu mensirkulasi larutan nutrisi dan aerasi secara kontinyu selama 24 

jam pada rangkaian aliran tertutup. Keuntungan sistem DFT adalah penanaman dengan 

kebutuhan nutrisi yang cukup sedikit dan memiliki sistem aerasi yang baik dengan air 

setinggi 2 cm dan disertai adanya rongga udara yang menyediakan oksigen bagi 

tanaman dengan aerasi yang dibantu oleh mesin pompa air. Dengan adanya rongga 

udara di dalam sistem sangat membantu dalam mengurangi resiko tidak adanya 

pergerakan air akibat tidak ada daya listrik, sehingga tanaman tidak mudah terpengaruh 

dan dalam jangka pendek kebutuhan oksigen tetap dapat terpenuhi (Fitmawati et al., 

2018). Sistem ini dapat dirakit menggunakan talang air atau pipa PVC dan pompa 

listrik untuk membantu sirkulasi nutrisi (Susilawati, 2019). 

Budidaya hidroponik juga perlu memperhatikan empat elemen penting sebagai 

faktor penentu keberhasilan. Yakni, konsentrasi unsur hara terlarut (electrical 

conductivity), jumlah oksigen terlarut, tingkat keasaman larutan (pH) dan cahaya 

matahari. Konsentrasi unsur hara (EC) optimal untuk tanaman tomat  2,5-5,0. Oksigen 

terlarut dapat dijaga dengan menggunakan air mengalir, pemasangan aerator, atau 

mengganti air secara periodik. (Susilawati, 2019). Kadar pH juga dijaga pada kisaran 

5,5-6,5. Apabila pH menurun, tambahkan air, sebab pada umumnya keadaan ini 

berhubungan erat dengan konsentrasi nutrisi dalam air yang meningkat (Alviani, 2015). 
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Sistem hidroponik juga menekankan pada pemenuhan kebutuhan nutrisi untuk 

dapat tumbuh. Kebutuhan nutrisi sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman hidroponik. Jika kebutuhan nutrisi tidak terpenuhi, 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan terhambat. Hidroponik memerlukan 

nutrisi sebagai sumber unsur hara untuk pertumbuhan serta perkembangan tanaman 

yang dimana tanah tidak dipakai sebagai media tanam (Syariefa et al., 2014). 

2.3 Nutrisi Tomat Hidroponik  

 Nutrisi yang dibutuhkan tanaman hidroponik sangat tergantung pada jenis 

tanaman yang dibudidayakan, tingkat perkembangan tanaman dan kondisi lingkungan 

(Kalsumy dan Nihayati, 2018). Kualitas dan kuantitas buah tomat secara hidroponik 

juga sangat dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi. Nutrisi yang dibutuhkan tanaman 

untuk tumbuh dan berkembang yaitu mengandung unsur hara makro dan mikro. Unsur 

hara makro pada tanaman dibutuhkan dalam jumlah banyak yang berfungsi sebagai 

penyusun bagi pertumbuhan bagian tubuh tanaman. Sedangkan unsur hara mikro hanya 

sedikit jumlah yang dibutuhkan yang berfungsi sebagai pelengkap rasa, warna, kadar 

gula dan kekebalan tanaman terhadap penyakit (Samadi, 2002). Untuk keperluan 

hidupnya tanaman memerlukan nutrien yang berupa mineral dan air. Larutan–larutan 

mineral tersebut kemudian diserap oleh akar tumbuhan dan dapat sampai di daun 

melalui pembuluh xylem (Kamalia, Parawita dan Soedrajat, 2017). 

Kualitas larutan nutrisi dapat dikontrol berdasarkan nilai Electrical Conductivity 

(EC) dan pH larutan. Makin tinggi konsentrasi larutan berarti makin pekat kandungan 

garam dalam larutan tersebut, sehingga kemampuan larutan menghantarkan arus listrik 

makin tinggi yang ditunjukkan dengan nilai EC yang tinggi pula (Manalu, Marianti dan 
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Rahmawati, 2019). EC meter adalah alat pemantau tingkat kepekatan larutan nutrisi itu 

penting peranannya karena dapat dengan cepat. Pada larutan nutrisi yang diaplikasikan 

secara sirkular, bila kepekatan larutan berkurang atau nilai EC turun berarti tanaman 

sudah berhasil menyerap unsur kimia yang terkandung di dalamnya, bila EC relatif 

tinggi berarti tanaman tidak sehat dan tidak menyerap unsur itu dengan kepekatan 

sebagaimana mestinya (Sutiyoso, 2003 dalam Sukawati, 2010).  

Dalam budidaya tomat secara hidroponik dewasa ini semakin mudah karena 

pupuk dapat diperoleh dalam satu paket tanpa meramu sendiri. Sudah banyak pupuk 

yang beredar di pasaran diantaranya: Margaflor, Phostrogen, Marvel, Vegimax, 

Schipper I, Schipper II, Hidro-PIF, Vitalon, Gandasil B, Gandapan dan Joro A&B Mix 

(Ditya, 2018). Umumnya pupuk hidroponik tersebut sudah mengandung semua unsur 

hara baik makro maupun mikro yang dibutuhkan oleh tanaman (Swastika, Yulfida dan 

Sumitro, 2018). 

2.3.1 Pupuk Majemuk Gandapan 

Pupuk majemuk adalah pupuk yang mengandung lebih dari satu macam unsur 

esensial yang dibuat dengan cara mencampurkan pupuk tunggal. Penggunaan pupuk 

majemuk ini diharapkan dapat memberikan dampak efektif dalam mengoptimalkan 

peningkatan kualitas hasil produksi yang signifikan. Beragamnya jenis pupuk majemuk 

yang tersedia dapat memberikan alternatif yang banyak dalam memilih pupuk bagi 

tanaman. Gandapan, Gandasil B, dan Gandasil D merupakan merek dagang dari pupuk 

majemuk yang cukup banyak tersedia di pasaran (Djarwatiningsih et al., 2018). 
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Pupuk majemuk gandapan berbentuk padatper tepung yang larut dalam air yang 

berfungsi untuk merangsang pertumbuhan daun, batang dan tunas pada fase awal 

pertumbuhan, serta dapat merangsang perkembangan akar, pembungaan, pemasakan 

buah dan biji, memiliki kandungan N 6%, P2O5 52%, K2O 19%, MgO 3,16%, serta 

mengandung beberapa unsur hara mikro diantaranya adalah Mn, B, Fe, Cu, Co, Zn, Mo 

dan Vitamin (Lingga dan Marsono, 2009).  

Pupuk Gandapan Sublima merupakan pupuk anorganik makro dan mikro 

berbentuk padat atau powder. Pupuk tersebut berfungsi merangsang pertumbuhan 

bunga dan buah, memperbanyak bunga, meningkatkan penyerbukan, mengurangi 

kerontokan bunga, menambah buah semakin lebat dan manis. Pengaplikasian pupuk 

Gandapan Sublima disemprotkan pada saat tanaman sudah membentuk kuncup bunga 

sampai saat pembuahan. Kandungan yang terdapat dalam pupuk Gandapan Sublima 

diantaranya N 3%, P2O5 17%, K2O 10%, MgO 3,16%, Mn, Bo, Fe, Cu, Co, Zn, Mo, 

dan vitamin (Lingga, 2008). Komposisi N (Nitrogen), P2O5 (Fospor), K2O (Kalium), 

MgSO4 (Magnesium) akan memperbaiki kualitas buah menjadi padat, tahan simpan. 

Selain itu dapat mencegah kerontokan bunga. Karna dalam fase vegetatif 

membutuhkan banyak unsur yang memacu perkembangan dan pembentukan buah 

(Suharso, 2017).  

Hasil penelitian Fatmawaty et al., (2016) membuktikan bahwa pupuk Gandapan 

memberikan pengaruh terbaik pada beberapa parameter pertumbuhan dan hasil 

dibandingkan dengan Gandasil B dan Gandasil D. Hal ini dikarenakan pupuk gandapan 

memiliki kadar hara fosfor yang tinggi, yang mampu mempercepat serta memperkuat 

pertumbuhan tanaman tomat secara hidroponik. Selain jumlah buah yang dipanen 
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banyak dan ukuran buahnya besar, pupuk Gandapan mempunyai bobot buah dipanen 

per tanaman yang tertinggi dibandingkan dengan Gandasil B jumlah yang dipanen 

tidak sebanyak dari hasil pupuk Gandapan,  

Penelitian Suharso (2017), menunjukkan bahwa pemberian pupuk gandapan 

sublima dengan kombinasi pupuk mikro Java Green pada tanaman cabai rawit 

memberikan hasil terbaik pada parameter berat buah per sampel pada umur 

pengamatan 85 hst (59,53 g). Hasil penelitian yang Oktarina dan Purwanto (2009), 

pemberian gandapan pada konsentrasi 1,5 g per L – 2 g per L memberikan pengaruh 

terbaik pada pertumbuhan dan hasil selada hidroponik. Kadar fosfor yang tinggi pada 

Gandapan menghasilkan tanaman tomat yang lebih tinggi diantara perlakuan nutrisi 

yang lain yang ditanam secara hidroponik. Hal ini berkaitan dengan fungsi fosfor yang 

penting untuk pertumbuhan akar yang lebih banyak sehingga mempermudah 

penyerapan air dan nutrisi untuk tanaman. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pupuk 

majemuk gandapan dapat dijadikan sebagai alternatif pengganti nutrisi untuk 

hidroponik. 

Penggunaan pupuk gandapan dengan konsentrasi 1,5-2 g per L air dapat 

memberikan pertumbuhan dan hasil mentimun jepang secara hidroponik paling baik 

yaitu pada parameter tinggi tanaman, umur panen, panjang buah, diameter buah, 

persentase bunga betina menjadi buah, jumlah buah pertanaman, berat buah rata-rata 

dan berat total buah pertanaman (Amaranthi, 2003). Sedangkan untuk tanaman tomat 

konsentrasi 2,5-3 g per L air memberikan pengaruh terbaik pada parameter tinggi 

tanaman, umur berbunga dan umur panen serta bobot buah per tanaman (Wardhani, 

2005).  
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2.3    Media Tanam 

Media tanam berfungsi sebagai tempat berpegangnya akar tanaman yang ditanam 

dan untuk menyerap larutan nutrisi saat disiramkan atau diteteskan. Media tanam pada 

sistem hidroponik substrat macamnya ada banyak, hal ini disesuaikan dengan jenis 

tanaman yang dibudidayakan (Indrawati, Indradewa dan Utami, 2012).  Bahan organik 

sebagai penahan kelembaban, dan bahan anorganik sebagai bahan yang tepat untuk 

penyedia porositas pada media pertumbuhan. Tanaman yang berbeda menghendaki 

media yang berbeda pula, sebab setiap media tanam mempunyai sifat fisik dan kimia 

sendiri yang berbeda antara satu dengan lainnya, sehingga setiap tanaman mempunyai 

media khusus tersendiri yang dapat menunjang pertumbuhan optimumnya (Purnomo, 

Harjoko dan Sulistiyo, 2016).  

Setiap jenis tanaman membutuhkan sifat dan karakteristik media tanam yang 

berbeda. Untuk tanaman sayur lebih memerlukan media tanam yang lebih gembur dan 

mudah ditembus akar. Lewat media tanaman mendapatkan sebagian besar nutrisinya. 

Untuk penanaman dalam pot atau polybag, media tanam dibuat sebagai pengganti 

tanah. Oleh karena itu, harus bisa menggantikan fungsi tanah bagi tanaman (Purnomo, 

et al., 2016). Ada banyak jenis media tanam yang bisa dimanfaatkan untuk membuat 

media tanam mulai dari yang alami hingga sintetis. Media yang digunakan untuk 

pertanaman hidroponik harus ringan, porous dan bersih misalnya pasir, kerikil, pecahan 

batu bata, vermikulit dan zeolite (Annisa dan Leni, 2016). 
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2.3.1 Arang Sekam 

Arang sekam merupakan limbah yang mempunyai sifat-sifat antara lain ringan, 

drainase dan aerasi yang baik, tidak mempengaruhi pH, ada ketersediaan hara atau 

larutan garam namun mempunyai kapasitas penyerapan air dan hara rendah dan 

harganya murah.  Sekam padi mengandung unsur N dan K masing-masing sebesar 1% 

dan 2%.  (Hayati, 2006). Arang sekam dalam pemakaiannya dapat dipakai mandiri atau 

dicampur dengan jenis-jenis media yang lain seperti cocopeat (Mardiah dan Yulita 

2011). 

Arang sekam mengandung N 0.32 %, P 0.15 %, K 0.31%, Ca 0.95%, dan Fe 180 

ppm, Mn 80 ppm, Zn 14.1 ppm dan pH 6,8. Arang sekam mempunyai sifat yang mudah 

mengikat air, tidak mudah menggumpal, harganya relatif murah, bahannya mudah 

didapat, ringan, steril dan mempunyai porositas yang baik (Agustinus, dan Krisantus, 

2016). Penggunaan media tanam pasir dan arang sekam dengan perbandingan volume 

1:1 memberikan pengaruh lebih baik dalam menghambat penguapan air dari 

permukaan media tanam dibanding perlakuan media tanam lainnya (Rusli, 2019).  

Arang sekam kaya akan kandungan karbon, dimana unsur karbon sangat 

diperlukan dalam membuat kompos. Dari beberapa penelitian diketahui juga 

kemampuan arang sekam sebagai absorban yang bisa menekan jumlah mikroba 

patogen dan logam berbahaya dalam pembuatan kompos. Sehingga kompos yang 

dihasilkan bebas dari penyakit dan zat kimia berbahaya (Aksa dan Subariyanto, 2015). 

Media tanam arang sekam memberikan rata-rata saat berbunga lebih cepat (24,96 HST) 

dibandingkan dengan perlakuan media tanam abu sekam (Samanhudi dan Harjoko, 

2006).  
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2.3.2 Cocopeat 

Cocopeat merupakan salah satu limbah hasil industri yang jumlahnya melimpah 

dan berpotensi digunakan sebagai media tanam. Cocopeat adalah hasil dari proses 

pengambilan serat sabut kelapa. Industri pengolahan buah kelapa hanya fokus pada 

pengolahan daging buahnya saja, sedangkan cocopeat sebagai salah satu limbah 

industri belum dimanfaatkan secara maksima (Bachtiar, Rijal dan Safitri, 2017). 

Cocopeat mengandung klor yang cukup tinggi, bila klor bereaksi dengan air maka akan 

terbentuk asam klorida. Akibatnya kondisi media menjadi asam, sedangkan tanaman 

membutuhkan kondisi netral untuk pertumbuhannya (Asiah et al., 2004). Kadar klor 

pada cocopeat yang dipersyaratkan tidak boleh lebih dari 200 mg per L. Oleh karena 

itu pencucian bahan baku cocopeat sangat penting dilakukan. Kelebihan cocopeat 

sebagai media tanam dikarenakan mengandung unsur-unsur hara esensial, seperti 

kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), natrium (N), dan fosfor (P) (Lanjarwati, 

2018). 

Beberapa penelitian telah menyebutkan bahwa sabut kelapa mempunyai daya 

simpan air yang sangat baik. Hasil penelitian Wuryani, Heti dan Dedik (2017), 

menyebutkan bahwa media serbuk sabut kelapa dapat menghasilkan tunas dan bunga 

mawar nyata lebih banyak dibandingkan dengan media serbuk gergaji, karena unsur 

hara yang terserap terutama N pada media serbuk sabut kelapa lebih banyak 

dibandingkan dengan serbuk gergaji. Selain dari segi media, larutan nutrisi yang 

diberikan pada tanaman juga harus diperhatikan (Aksa dan Subariyanto, 2016). 
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Keunggulan cocopeat sebagai media tanam yaitu dapat menyimpan air yang 

mengandung unsur hara, sifat cocopeat yang senang menampung air dalam pori-pori 

menguntungkan karena akan menyimpan pupuk cair sehingga frekuensi pemupukan 

dapat dikurangi dan di dalam cocopeat juga terkandung unsur hara dari alam yang 

sangat dibutuhkan tanaman, daya serap air tinggi, dan menunjang pertumbuhan akar 

dengan cepat sehingga baik untuk pembibitan (Mardiah dan Yulita, 2011). Pemakaian 

cocopeat biasanya digunakan bersama arang sekam dengan perbandingan 50:50. 

Tujuan dari pencampuran dua media ini adalah untuk meningkatkan tingkat aerasi 

media tanam. Tingkat aerasi ini berguna agar akar mampu bernafas dan menyerap 

oksigen dengan lebih baik (Saputra et al., 2018).  

  


